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ASUHAN KEBIDANAN BERKELANJUTAN DENGAN
PEMBERIAN BUAH PEPAYA UNTUK MENCEGAH
KONSTIPASI KEHAMILAN TRIMESTER  III 
(STUDI KASUS PASIEN NY. “P” DI TPMB KUSWATININGSIH
SLEMAN)

Asuhan kebidanan berkelanjutan merupakan asuhan
berkesinambungan dari masa hamil, persalinan, nifas dan BBL
serta pemilihan kontrasepsi yang bertujuan untuk menekan
dan menurunkan angka AKI dan AKB. Ibu hamil trimester III
mengalami konstipasi akibat rahim yang semakin membesar
yang akan menekan rectum dan usus bagian bawah.
Pemberian buah pepaya dapat mencegah konstipasi pada ibu
hamil trimester III karena mengandung beta karoten, Vitamin A,
Vitamin B, Vitamin C dan Kalium yang dibutuhkan oleh tubuh
sehingga mampu mengendalikan dan mencegah sembelit.
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ASUHAN KEBIDANAN BERKELANJUTAN DENGAN
PEMBERIAN BUAH PEPAYA UNTUK MENCEGAH
KONSTIPASI KEHAMILAN TRIMESTER  III 
(STUDI KASUS PASIEN NY. “P” DI TPMB KUSWATININGSIH
SLEMAN)

Mengetahui dan melaksanakan asuhan kebidanan
berkelanjutan (Continuity of Care) pada ibu hamil trimester III
yang mengalami konstipasi dengan pemberian buah pepaya,
mulai dari masa kehamilan sampai pelayanan KB.

Menggunakan rancangan studi kasus (case study).
Asuhan dilakukan pada ibu hamil trimester III dengan konstipasi.
Pemberian buah pepaya sebanyak 30 gram per hari setiap pagi selama
7 hari..Evaluasi dilakukan setiap hari untuk melihat perubahan frekuensi
BAB. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Pendokumentasian menggunakan metode SOAP dan
Varney. 

Sampel penelitian adalah 1 orang ibu hamil trimester III
dengan konstipasi, yaitu Ny. P. 
Penelitian dilaksanakan di TPMB Kuswatiningsih Sleman
dan rumah Ny. P pada Januari–April 2024. 

1.Tujuan penelitian 

2.Metode penelitian 

3.Sampel Penelitian 

4.Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan:

Wawancara langsung
Observasi
Studi dokumentasi
Lembar observasi frekuensi BAB dan konsumsi buah
pepaya
Format pendokumentasian SOAP dan Varney. 



ASUHAN KEBIDANAN BERKELANJUTAN DENGAN
PEMBERIAN BUAH PEPAYA UNTUK MENCEGAH
KONSTIPASI KEHAMILAN TRIMESTER  III 
(STUDI KASUS PASIEN NY. “P” DI TPMB KUSWATININGSIH
SLEMAN)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian buah
pepaya sebanyak 30 gram per hari selama 7 hari efektif
mengatasi konstipasi pada ibu hamil trimester III.
Sebelum intervensi, responden mengalami BAB tidak
teratur sekitar 3 kali dalam seminggu disertai perut terasa
begah. Setelah mengonsumsi buah pepaya secara rutin,
frekuensi BAB meningkat menjadi lebih teratur dengan
konsistensi feses lembek. Selama periode observasi,
responden mengalami BAB sebanyak 4 kali. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa konsumsi buah pepaya
efektif dalam membantu mengurangi konstipasi pada ibu
hamil trimester III.

Pemberian buah pepaya sebanyak 30 gram
per hari selama 7 hari efektif untuk
membantu mengatasi dan mencegah
konstipasi pada ibu hamil trimester III. Selain
itu, penerapan Continuity of Care (asuhan
kebidanan berkelanjutan) memberikan
dampak positif terhadap pemantauan
kesehatan ibu dan bayi secara menyeluruh.

5.Hasil penelitian 
6.Kesimpulan Penulis



HUBUNGAN FREKUENSI KUNJUNGAN ANC
DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA IBU HAMIL"
OLEH ADRIANA (2022).

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi
pada ibu hamil dan dapat disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi
serta asam folat selama kehamilan. Kondisi ini dapat meningkatkan
risiko berbagai komplikasi, seperti persalinan prematur, bayi berat lahir
rendah, hingga kematian ibu dan bayi.
Salah satu upaya pencegahan anemia pada ibu hamil adalah melalui
pemeriksaan Antenatal Care (ANC) secara teratur. Kunjungan ANC
memungkinkan tenaga kesehatan mendeteksi masalah kehamilan
lebih dini serta memberikan edukasi dan penanganan yang
diperlukan. Namun, masih terdapat ibu hamil yang tidak melakukan
kunjungan ANC sesuai anjuran.
.

LATAR BELAKANG



HUBUNGAN FREKUENSI KUNJUNGAN ANC
DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA IBU HAMIL"
OLEH ADRIANA (2022).

1. Tujuan Penelitian
Mengetahui hubungan antara
frekuensi kunjungan Antenatal Care
(ANC) dengan kejadian anemia pada
ibu hamil di Puskesmas Batu-Batu
Kabupaten Soppeng tahun 2021.

2. Metode Penelitian
Menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
desain survei analitik.
Pendekatan yang digunakan adalah cross-sectional
study.
Penelitian dilakukan di Puskesmas Batu-Batu Kabupaten
Soppeng.
Analisis data menggunakan uji statistik Chi-Square
dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian meliputi:

Data kunjungan ANC ibu hamil.
Data kadar hemoglobin (Hb) untuk menentukan kejadian
anemia.
Lembar pengumpulan data responden.
Analisis statistik menggunakan uji Chi-Square

3. Sampel Penelitian
Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang
memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Batu-Batu
Kabupaten Soppeng pada Januari–Juni 2021.
Jumlah sampel sebanyak 40 ibu hamil.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian.



HUBUNGAN FREKUENSI KUNJUNGAN ANC
DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA IBU HAMIL"
OLEH ADRIANA (2022).

5. Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

Sebanyak 23 ibu hamil (57,5%) melakukan
kunjungan ANC sesuai standar, sedangkan 17 ibu
hamil (42,5%) tidak memenuhi standar kunjungan
ANC.
Sebanyak 9 ibu hamil (22,5%) tidak mengalami
anemia, 27 ibu hamil (67,5%) mengalami anemia
ringan, dan 4 ibu hamil (10%) mengalami anemia
sedang.
Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,049,
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara frekuensi kunjungan ANC dengan kejadian
anemia pada ibu hamil.

6. Kesimpulan Penulis
Frekuensi kunjungan ANC memiliki hubungan yang
signifikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Ibu
hamil yang melakukan kunjungan ANC secara teratur
memiliki peluang lebih besar untuk mendeteksi dan
mencegah anemia selama kehamilan. Oleh karena itu,
ibu hamil dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan
kehamilan sesuai jadwal serta aktif berkonsultasi
mengenai kebutuhan gizi dan kesehatan selama
kehamilan



Latar Belakang 
Terapi komplementer dalam pelayanan kesehatan merupakan
pengobatan non konvensional yang
ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Terpi tersebut meliputi upaya
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang telah teruji
kualitas kemanan, dan efektifitasnya
berdasarkan penelitian dan keilmuan (Evidence Based Medicine).
Dalam terapi komplementer
terapis mengatasi berbagai penyakit atau keluhan dengan teknik
tradisional dan tidak dilakukan
dengan tindakan bedah dan obat atau produk farmasi, namun
dengan memanfaatkan berbagai jenis
terapi dan herbal. Pemanfaatan terapi komplementer dalam
bidang kebidanan harus dibuktikan
keamanannya dengan penelitian.

PENDIDIKAN KESEHATAN
TENTANG TERAPI
KOMPLEMENTER DALAM
KEHAMILAN



PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG
TERAPI KOMPLEMENTER DALAM
KEHAMILAN

2.Metode Penelitian
Jurnal ini merupakan kegiatan pengabdian
masyarakat (penyuluhan kesehatan), bukan
penelitian eksperimen atau survei analitik.
Metode yang digunakan adalah:
• Penyuluhan/edukasi kesehatan (health
education).
• Dilaksanakan saat kegiatan kelas ibu hamil.
• Menggunakan metode ceramah dan
diskusi mengenai terapi komplementer
dalam kehamilan.
• Kegiatan dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Putri Ayu, Kota Jambi.

1.Tujuan Penelitian
Memberikan pendidikan kesehatan kepada
ibu hamil mengenai terapi komplementer
yang aman selama kehamilan sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil
dalam memanfaatkan terapi komplementer
untuk mengatasi keluhan selama kehamilan.



PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG
TERAPI KOMPLEMENTER DALAM
KEHAMILAN

4.Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam kegiatan
ini berupa:
• Materi penyuluhan kesehatan tentang
terapi komplementer dalam kehamilan.
• Media edukasi/penyuluhan.
• Diskusi dan tanya jawab untuk mengukur
pemahaman peserta.
• Pada abstrak jurnal tidak dijelaskan adanya
penggunaan kuesioner atau instrumen
penelitian khusus.

3.Sampel Penelitian
Sasaran kegiatan adalah:
• Ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil
di wilayah kerja Puskesmas Putri Ayu Kota
Jambi.
• Jumlah sampel atau peserta tidak
dijelaskan secara spesifik dalam abstrak
jurnal yang tersedia.



PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG
TERAPI KOMPLEMENTER DALAM
KEHAMILAN

6.Kesimpulan Penulis
• Terapi komplementer dapat menjadi pilihan bagi
ibu hamil untuk mengatasi berbagai keluhan
selama kehamilan.
• Meskipun relatif aman, terapi komplementer
tetap memiliki risiko jika digunakan tanpa
pengetahuan yang memadai.
• Pendidikan kesehatan sangat penting untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai
terapi komplementer yang aman dan berbasis
bukti ilmiah.
• Ibu hamil perlu mendapatkan informasi yang
benar agar dapat memanfaatkan terapi
komplementer secara tepat selama kehamilan.

5.Hasil Penelitian/Kegiatan
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa:
•Ibu hamil memperoleh informasi yang benar
mengenai terapi komplementer.
• Pengetahuan ibu hamil tentang penggunaan
terapi komplementer yang aman selama
kehamilan meningkat.
• Ibu hamil lebih memahami manfaat dan risiko
penggunaan terapi komplementer sehingga
dapat memilih terapi yang tepat dan aman.



TERAPI KOMPLEMENTER UNTUK MENGURANGI
MUAL MUNTAH PADA MASA KEHAMILAN

Mual dan muntah merupakan keluhan yang sering dialami ibu hamil
terutama pada trimester pertama akibat perubahan hormon
kehamilan. Kondisi ini dapat mengganggu kesehatan ibu dan
pertumbuhan janin apabila tidak ditangani dengan baik. Penanganan
dapat dilakukan secara farmakologis maupun nonfarmakologis. Salah
satu metode nonfarmakologis yang banyak digunakan adalah terapi
komplementer seperti aromaterapi peppermint, aromaterapi lemon,
dan akupresur titik P6 karena dinilai aman dan efektif dalam
mengurangi mual muntah pada kehamilan.

LATAR BELAKANG



TERAPI KOMPLEMENTER UNTUK MENGURANGI
MUAL MUNTAH PADA MASA KEHAMILAN

1.Tujuan Penelitian
Mengetahui beberapa terapi
komplementer berbasis evidence
based yang dapat dilakukan untuk
mengurangi mual muntah pada masa
kehamilan.

2.Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah literature review atau kajian
literatur terhadap hasil-hasil penelitian yang berkaitan
dengan terapi komplementer untuk mengurangi mual
muntah pada masa kehamilan. Data yang digunakan berupa
data sekunder dari beberapa artikel penelitian. Analisis data
menggunakan analisis anotasi bibliografi.

4. Instrumen Penelitian
Penelitian peppermint menggunakan Visual Analogue Scale
(VAS) dan lembar observasi.
Penelitian akupresur menggunakan Kuesioner Indeks
Rhodes dan lembar observasi.

3. Sampel Penelitian
Dalam artikel review ini digunakan tiga penelitian dengan
sampel:

Penelitian aromaterapi peppermint: 20 ibu hamil yang
mengalami mual muntah.
Penelitian aromaterapi lemon: 20 ibu hamil trimester I.
Penelitian akupresur titik P6: 30 ibu hamil trimester I.



TERAPI KOMPLEMENTER UNTUK MENGURANGI MUAL
MUNTAH PADA MASA KEHAMILAN

Aromaterapi peppermint efektif menurunkan mual
muntah pada ibu hamil. Hasil uji paired sample t-test
menunjukkan nilai t = 11,000 dan p = 0,000 (p <
0,05).
Aromaterapi lemon menurunkan mual muntah, dari
70% responden dengan mual muntah sedang
menjadi sebagian besar mengalami mual muntah
ringan setelah terapi.
Akupresur titik P6 juga efektif menurunkan emesis
gravidarum dengan hasil uji statistik p value = 0,000.

Pemberian aromaterapi peppermint, aromaterapi
citrus lemon, dan akupresur pada titik
pericardium 6 merupakan intervensi yang aman
dan cukup efektif dalam mengurangi mual
muntah pada masa kehamilan. Hasil penelitian
dapat dijadikan referensi terapi nonfarmakologis
bagi ibu hamil yang mengalami mual muntah.

5.Hasil penelitian 
6.Kesimpulan Penulis
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